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OBJEK PENELITIAN

A. Kasus Posisi Tindak Pidana Terorisme di Aceh Utara
Kronologis bermula ketika terdakwa melakukan tindakannya pada sekitar

bulan @ktober“20%4wyang dimana Kamarudin Alias Mayor datang menemui

wa di rumah meriua_terdak beralamat di Geurdong Passe.

emudian, dari dalam mobil Kamarudin Alias Mayor meminta kepada terdakwa

tuk menyimpan senjata api yang dib

ngkus menggunakan sebuah karung,

3 saat yang bersa ter a ticla jelas jenis dan

i lahnya maka terda ersebut di semak-semak

deka h mertua.-te Dalam perjalanan
pulang, terdakwa sempat menanyakafsgp®la Kamarudin Alias Mayor untuk
apa senjata tersebUtheie ARAWA‘NGMH karena sering
mengetahui bahwa Danramilgsering berkunjung ke rumah mertuanya. Akan
tetapi, Kamarudin Alias M2 hat penjawab “nanti kamu tahat’ sendiri”.
Setelah kejadian tersebut kemudian datang,Asriu ANas“Sit ke rum@h mertua
terdakwa dan mengatakan bahwa Kamarudin Alias Mayor ingin meminjam
mobil terdakwa, berselang beberapa waktu, datang Kamarudin Alias Mayor,
Ayah Darud dan Asriu untuk menjemput terdakwa di rumah mertuanya serta

menyuruh terdakwa untuk mengambil senjata yang disimpan oleh terdakwa di

semak-semak dekat rumah mertuanya.



Setelah satu jam perjalanan, tibalah mereka di sekitar warung yang berada
di depan barak karyawan PT. Setya Agung. Ketika mobil berhenti dan semua
turun di tempat tersebut. Kamarudin Alias Mayor membuka karung yang
berisikan 3 (tiga) pucuk senjata, 1 (satu) senjata api AK diserahkan kepada
terdakwa, 1 (satu) pucuk senjata api M.16 dan Kamarudin Alias Mayor

memegant at)=pucuk senjata api AK dengan masing-masing memegang 2

agazin yang pénwh._dengan etika terdakwa melihat terdapat

anyak orang yang sedang minum kopi dan bermain domino di warung tersebut,

dakwa melaporkan kepada Kamarudinl Alias Mayor bahwa situasi terlihat

—
—
—

ai, selanjutnya ter or, Mansyur mulai

\embaki orang-ora ersebut dan terdakwa

men o\i

untuk menami

Ayah _Darud tidak ikut

ngawasi di tempat tersebut.

TARAWANG <. crurg g

terdapat para korban*haacurperak poranda. Korban pun ada yang berlarian dan

Setelah

tiarap, lalu terdakwa Kamarudin, AltasiMayor, Mansyur dan Ayah Darud juga
ikut meninggalkan tempat tersebut dengan_melarikan™d e dal@m hutan.
Selanjutnya, setalah 6 jam perjalanan, mereka tiba di hutan kampung Bare,
Kecamatan Murah Mulia dan para terdakwa kemudian mengubur senjata yang
mereka gunakan dengan terlebih dahulu dibungkus menggunakan baju yang para
terdakwa gunakan. Sekitar pukul 10.00 WIB, mereka baru keluar dari hutan dan

terdakwa kemudian dijemput oleh Sulaiman Alias Ulle Bara dengan

menggunakan mobil Daihatsu Hi Line. Penembakan yang dilakukan oleh



terdakwa Kamarudin Alias Mayor dan Mansyur tersebut menyebabkan 3 (tiga)
orang meninggal dunia dan 3 (tiga) orang luka-luka, seluruh korban baik yang
meninggal dunia ataupun luka-luka tidak ada yang terdakwa kenal. Akibat
perbuatan terdakwa dan kawan-kawan melakukan penembakan-penembakan

yang ditujukan terhadap masyarakat yang berasal dari suku Jawa. Maka, telah

mengakibatkanketakutan secara meluas dikalangan masyarakat khususnya suku
sehingga terjadi exedus secara ﬂﬁw kembali ke pulau Jawa dam
enyebabkan rasa tidak aman dan ketakutan bagi masyarakat Aceh secara

enyeluruh.

Putusan Pengadil h Utara

\Dalam putusan n Pst terdapat 4 (empat)
ang membahas-periha I jadian—bahwa terdakwa atas
nama Ja dinAlias Dugok Bin M&g Ikram Hasbi Alias Ayah Banta,

nKARAWANG. .- u: e

Usria Alias UH Aliasilis, ustagim Alias Takim. Pada 5 Desember 2011

Kamarudin A

sampai dengan bulan Maret ang empat di sebuah kedai kopifPT. Setya

g Jalan, JKecamatan

Agung yang beralamat di Dusun Kruengmawa, Desa Ura
Gerendong Pase Aceh Utara dan di kedai kopi bernama (Gurkha) beralamat di
JI. Medan Banda Aceh, Kelumpang Dua, Kecamatan Pesangan, Kabupaten
Bireun yang berdasarkan ketentuan dalam Pasal 85 KUHAP serta Keputusan
Mahkamah Agung Rl Nomor: 082/KMA/SK/VI11/2012 tanggal 9 Juli 2012

tentang penunjukkan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat untuk memeriksa dan

memutus perkara pidana atas nama terdakwa Jamaludin Alias Dugok Bin M.



Gade beserta terdakwa lain, sehingga Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memiliki
wewenang untuk memeriksa dan mengadili perkara atas nama terdakwa
Jamaludin Alias Dugok M. Gade, telah melakukan sebuah kemufakatan jahat,
percobaan atau pembantuan untuk melakukan tindak pidana terorisme, dengan

sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan

korbangdengan=b at massal, dengan cara merapas kemerdekaan atau

Pnya nyawa atau™harta bend lain, atau untuk menimbulkan

2rusakan atay kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang strategis, atau

agkungan hidup atau fasilitas publik.

—
—

Adapun tuntutan d en ai arkara dalam putusan

nOMOK 1402/Pid.B/20 pada tanggal 14 Januari

201 an pada pokoknya

MARAWANG o o s

dan meyakinkam, bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana dalam

emutus sebagai
berikut :

1. Menya

002 dan

Dakwaan Ke-satu Pa 5 J0"Pasal 6 Perppu Nomor 1 Tahug

dakwaan ke-empat Pasal 15 G O Perppu'NG ahup2002 yang

telah ditetapkan menjadi Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003

Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Jamaludin Alias Dugok dengan
pidana penjara selama 20 (dua puluh) tahun penjara dikurangi selama
terdakwa berada di dalam tahanan, dengan perintah supaya terdakwa

tetap ditahan.



3. Dengan menyertakan barang bukti yang sesuai dengan putusan.

Berdasarkan hal tersebut di atas Penuntut Umum menuntut sesuai dengan pasal-
pasal yang didakwakan berikut ancaman pidana yang termaktub di dalam
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Terorisme.

alam amar putusan terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan, karena di
pertimbangan dakwaan kesatu, atan terdakwa diatur dan diancaman
dana dalam Pasal 15 jo Pasal 6 Perpgu Nomor 1 Tahun 2002 yang telah

etapkan menjadi  Undang-Unda r ¥65=Fahun 2003 Tentang

perantasan Tinda dana ‘Te ng unsur-unsur

seb \ gerikut :

tia . ———'-T‘.'_-—q_;__::__ __,ﬂ::‘_.a—-— ——
bl AR AW AN G- v
melakukan. t pidana terorisme;

3. Dengan sengaja ak UKa erasan atau ancaman kekerasan;

4. Menimbulkan suasa teror ata erhadapiorang secara

meluas atau menimbulkan korban yang bersifat massal;

5. Dengan cara merampas kemerdekaan atau ketenangan nyawa atau
harta benda orang lain, atau untuk menimbulkan kerusakan atau
kehancuran terhadap obyek-obyek vital yang strategis atau

lingkungan hidup atau fasilitas publik atau fasilitas internasional.



Ad. 1 Unsur Setiap Orang

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 Angka 2
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun
2002, yang dimaksudkan dengan “setiap orang” adalah orang
perorangan, kelompok orang baik sipil, militer, maupun polisi
yang bertanggungjawab , secara individual atau korporasi.
Menimbang, bahwa urwiap orang” menunjuk pada subyek
hukum yang diajukan kepgersidangan sebagai terdakwa karena

pidana.

didakwa:n_:taku@ tinda

Ad. 2 Unsur uk 5 an Atau

Pembant Melaks in idana Terorisme

Jenimbang, bahw3 !. ﬁ T dalam unsur ini merupakan
Pt Mo LA ANG o coem v

perbu gbut bisa berupa permufatakan jahat, bisa berupa
percobaan atatmbisa Berupa pembantuan yang dimaksud /dengan
permufakatan jahat dapatieilihat pada’p san Pasal8s8 KUHP
yang menyebutkan bahwa yang dimakstud*dengan permufakatan
jahat adalah permufakatan jahat (samenspanning) dianggap ada,
bila ada dua orang atau lebih bermufakat melakukan kejahatan

dan yang termasuk permufakatan jahat adalah permufakatan

untuk berbuat kejahatan, segala pembicaraan atau rundingan



untuk mengadakan permufakatan itu belum masuk dalam

pengertian permufakatan jahat.

Ad. 3 Unsur Dengan Sengaja Menggunakan Kekerasan Atau Ancaman

Kekerasan

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan sengaja adalah

apabila seseorang melakukan sesuatu perbuatan yang disadari
bahwa ia menghendaki melakukan perbuatan tersebut serta

ditimbulkan  sehingga unsur

mengetahui  akibat

menghe eitten) terpenuhi

keduanya. Meni : setiap perbuatan

penyalah tau tanpa menggunakan

arana secdra mbulkan bahaya bagi

ﬁRﬂWﬁN G’“as“k menjadikan

atau tidak berdaya; Ancaman kekerasan adalah

setiap perbuata ang dengan sengaja dilakukan untuk

memberikan perta atau A-nengenaigStatuskeadaan
yang cenderung dapat menimbt ) 16 adap orang

atau masyarakat secara luas.

Ad. 4 Unsur Menimbulkan Suasana Teror Atau Rasa Takut Terhadap
Orang Secara Meluas Atau Menimbulkan Korban Yang Bersifar

Massal



Menimbang bahwa kata “atau” dalam unsur ini merupakan
alternatif perbuatan yang harus dibuktikan, yang dalam hal ini
perbuatan tersebut bisa berupa menimbulkan suasana teror , bisa
berupa rasa takut terhadap orang secara meluas atau bisa berupa

menimbulkan korban yang bersifat massal.

Ad. 5 Unsur Dengan Cara Merampas Kemerdekaan Atau Hilangnya

Nyawa Atau Harta Benda Orang Lain, Atau Untuk Menimbulkan

Kerusakan Atau Kehancuran Terhadap Obyek-Obyek Vital Yang

/

Strategiséau I:Egk'up:mn:Easilitas Publik Atau

Fasilitas Sio

Menimba ' asa takut terhadap orang

ecara mellasyenggne """ .- = geMya exodus para pekerja
N HARAWANG-

khususnya etnis Jawa tersebut tidak serta merta

begitu sajat@sjadi™Namun merupakan sebuah kasualitaspeberapa

peristiwa yang me g,sengaja astruksikanssgdemikian rupa
oleh Ayah Banta dan kelompok Va merupakan
salah satu anggotanya. Mulai dari Penyerangan terhadap para
pekerja PT. Setya Agung yang mengakibatkan 8 orang korban
meninggal dunia dan luka-luka, Penembakan serta pembakaran
rumah Misbahul Munir, Penembakan di Simpang Anak Galong

penembakan di Istana Boneka Banda Aceh yang menyebabkan

Gunoko meninggal dunia, penembakan serta pembunuhan



Syaiful Bahri dan Penanaman Bom di Gunung Gurute yang
semuanya dilakukan dalam kurun waktu yang relatif tidak terlalu

lama.

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan putusan terhadap diri terdakwa

majelis telah mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan yang

Aendukung upaya pemerintah dalam
pemberanta: ndakiplidz e
Perbuatan T a akutan dikalangan.

2. Terdakwa n di persidangan dan mengakui ter

terang

perbuatannya;

3. Terdakwa belum pernah dihukum.

Berdasarkan hal-hal tersebut majelis hakim memiliki keyakinan untuk memutus
terdakwa bersalah sesuai dengan pasal yang didakwakan dengan amar putusan

sebagai berikut :

1. Menyatakan terdakwa Jamaludin Alias Dugok bin M. Gade telah terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana terorisme



sebagaimana dalam Dakwaan ke-satu Pasal 15 jo Pasal 6 Perppu Nomor 1
Tahun 2002 dan dakwaan ke-empat Pasal 15 jo Pasal 9 Perppu Nomor 1
Tahun 2002 yang telah ditetapkan menjadi Undang-Undang Nomor 15

Tahun 2003 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Jamaludin Alias Dugok Bin M.

ade dengan pidanapenjara selama 45 (lima belas) tahun;

Menetapkan lamanya terdakwa da dalam tahanan dikurangkan

emerintahkan ag

5. rintahkan ba 3 usan untuk disita oleh

6. Membebs

VKAR*W"AENG Rp. 5.000.- (lima

ribu rupiah).

Putusan perkara No0.1402/Pid.Bi2012/P Pst inilah yang menjadi’ obyek

penelitian dari penulis, mengingat belum ada'muwatan atau hal yang megmenuhi hak-
hak korban secara prinsipil seperti pemberian restitusi dan kompensasi, sehingga
hal tersebut layak untuk dikaji di dalam penelitian ini termasuk faktor-faktor yang

menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak korban tindak pidana terorisme.









